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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan baik secara tunggal maupun

ganda antara variabel panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang lengan dan volume
oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100 meter dan berapa besar kontribusi
dari masing-masing variabel tersebut.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan teknik analisis korelasi. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa pembinaan
prestasi renang berjumlah 33 orang. Variabel penelitian ini terdiri dari empat variabel
bebas yaitu panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang lengan dan volume oksigen
maksimal. Dan satu variabel terikat yaitu prestasi renang gaya crawl 100 meter. Teknik
analisis data menggunakan analisis korelasi dengan melakukan pengujian reliabilitas,
normalitas, linieritas dan pengujian hipotesis yaitu analisis korelasi masing-masing
prediktor, analisis korelasi parsial dan analisis regresi.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari masing-masing variabel panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang
lengan dan volume oksigen maksimal memiliki hubungan yang signifikan baik secara
tunggal maupun ganda dengan prestasi renang gaya crawl 100 meter. Kontribusi relatif
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut: panjang tungkai
sebesar 15,809%, kekuatan otot tungkai sebesar 21,795%, rentang lengan sebesar 5,441%
dan volume oksigen maksimal sebesar 3,361%. Sedangkan kontribusi efektif masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut: panjang tungkai sebesar
5,211%, kekuatan otot tungkai sebesar 7,184%, rentang lengan sebesar 1,179% dan
volume oksigen maksimal sebesar 1,108%.Simpulan yang didapat dari penelitian empat
variabel yaitu panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang lengan dan volume oksigen
maksimal memiliki total sumbangan relatif sebesar 46,406% dan total sumbangan efektif
sebesar 15,297%.

Kata kunci : Panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang lengan, volume
oksigen maksimal, renang gaya crawl 100 meter.

PENDAHULUAN
Setiap aktivitas pasti mempunyai tujuan, tidak terkecuali dengan aktivitas olahraga.

Tujuan berolahraga dapat dibagi atas kebutuhannya yaitu; untuk rekreasi (bersenang-senang),
untuk pendidikan (pembinaan disiplin, keberminatan, kepribadian dan kerjasama siswa), untuk
kesehatan (pencegahan, pengobatan dan rehabilitasi penyakit), untuk meningkatkan kebugaran
jasmani (agar mampu melakukan pekerjaan sehari-hari dengan tingkat efisiensi dan
produktifitas tinggi), dan untuk meningkatkan prestasi (menjadi juara olahraga). Berdasarkan
hal-hal tersebut pelaksanaan pelatihan olahraga akan berbeda sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai.

Kondisi fisik merupakan salah satu unsur penting dalam pencapaian prestasi maksimal,
termasuk pada olahraga renang. Oleh karena itu, setiap atlet harus memiliki kondisi fisik yang
prima dalam menghadapi suatu perlombaan atau kejuaraan. Dalam olahraga prestasi, seseorang
atlet memerlukan kondisi fisik yang baik selain kemampuan teknik. Sajoto (1988:57)
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menjelaskan “kondisi adalah salah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam setiap usaha
peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagi dasar landasan titik tolak
suatu awalan olahraga prestasi”. Dalam upaya untuk mencapai prestasi  yang maksimal harus
mendapatkan latihan fisik yang benar dan sistematis.

Panjang tungkai yang dimiliki seseorang dapat memberikan sumbangan terhadap prestasi
dalam olahraga renang. Tungkai kaki berfungsi mengayuh kaki dan memberikan dorongan pada
saat berenang. Tungkai yang panjang memberikan tenaga/kekuatan yang lebih besar dalam
kayuhan.

Kekuatan merupakan unsur yang penting dalam menunjang ketrampilan gerak. Kekuatan
diperlukan pada semua cabang olahraga untuk semua aktivitas yang bergantung pada kekuatan.
Kekuatan sebagai daya aktif maksimal dapat dilakukan oleh sekelompok otot dalam sekali
usaha. Kekuatan juga berfungsi sebagai sejumlah usaha otot yang melakukan kontraksi untuk
mendapatkan kemampuan dengan tegangan maksimal. Kekuatan otot tungkai merupakan
komponen dasar untuk memberikan dorongan terhadap gerakan agar menjadi efektif dan efisien.

Dalam renang gaya crawl usaha yang dilakukan untuk mendapatkan dorongan kedepan
dihasilkan oleh kayuhan lengan dan ayunan kaki. Kayuhan lengan pada renang gaya crawl
berfungsi sebagai penarik (pull) dan pendorong (push). Antara atlet satu dengan atlet yang lain
tentunya jumlah kayuhan lengannya berbeda. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan
ukuran bentuk tubuh seperti ukuran lengan, panjang lengan serta rentang lengan. Atlet yang
memiliki rentang lengan panjang dengan atlet yang memiliki rentang lengan pendek dapat
menghasilkan kekuatan yang berbeda dalam memberikan daya dorong pada renang. Karena
jangkuan lengan pada saat menarik dan mendorong tersebut yang membedakan dalam
menghasilkan dorongan.

Volume oksigen maksimal merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang penting
dalam pencapaian prestasi. volume oksigen maksimal sangat penting dalam olahraga renang
khususnya untuk pencapaian prestasi. Atlet yang memiliki volume oksigen maksimal yang baik
akan mampu melakukan aktivitas yang berat dengan jangka waktu yang lama tanpa mengalami
kelelahan. Menurut Sajoto (1988:193) bahwa ”seorang awam, atlet maupun pelatih yang ingin
meningkatkan daya tahan atau endurance harus mengetahui benar bahwa yang perlu
ditingkatkanadalah kemampuan kerja sistem kardiovaskuler”.

Dalam olahraga renang selain atlet harus bisa menguasai teknik dasar renang, atlet juga
harus memiliki ketrampilan dalam berenang. Selain itu dalam setiap cabang olahraga tentunya
memiliki komposisi kebutuhan fisik yang beragam dan juga setiap anggota tubuh pada atlet
memiliki beragam peranan penting dalam mencapai sebuah prestasi. Faktor fisik merupakan
salah satu faktor yang dapat mendukung pencapaian prestasi olahraga. M. Sajoto (1995:11)
menyatakan, “salah satu aspek dalam mencapai prestasi dalam olahraga adalah aspek biologis
yang meliputi struktur dan postur tubuh yaitu: (1) ukuran dan panjang tungkai, (2) ukuran besar,
lebar dan berat badan, (3) somatotype (bentuk tubuh)”.

Masing-masing dari komponen itu tentu saling berkaitan dalam melakukan usahanya,
keterkaitan antara bagian satu dengan yang lain dirasa sangat diperlukan semisal panjang
tungkai, rentang lengan disertai volume oksigen maksimal yang kuat pasti hasilnya berbeda bila
dibandingkan dengan keterkaitan panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan rentang lengan.
Dari bagian-bagian tersebut memberikan kontribusinya masing-masing terhadap prestasi renang
khususnya dalam gaya crawl. Besar kecilnya kontribusi bisa berefek positif terhadap gerakan
renang karena dengan mengetahui kontribusi dari bagian-bagian tersebut seorang atlet dapat
memaksimalkan gerakan yang benar dan sesuai sehingga lebih efisien dalam berenang.
Kesalahan-kesalahan sedikit banyak dapat dihindari dan diminimalisir dengan cara melatih
gerakan yang benar dan baik.

Untuk dapat memberikan latihan fisik secara tepat dan sesuai perkembangan otot dan
volume oksigen maksimal atlet, dapat disusun sesuai dengan variabel terhadap pencapaian
presatsi olahraga renang. Peranan dari panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang lengan
dan volume oksigen maksimal terhadap prestasi olahraga renang gayacrawl 100 meter dapat



dilihat melalui besarnya kontribusi tiap variabel terhadap prestasi. Karena kontribusi tiap-tiap
variabel belum diketahui maka perlu diadakan penelitian terlebih dahulu.

METODE
Metode dalam penelitian ini adalah metode yang menggunakan deskriptif dengan teknik

studi korelasional. Dalam penelitian ini dideskripsikan  mengenai  hubungan  dan  besarnya
kontribusi antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang lengan dan volume oksigen
maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100 meter. Dalam penelitian ini ada 4 variabel
Bebas/independen yang terdiri dari panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang lengan dan
volume oksigen maksimal. Variabel Terikat/dependenyaitu prestasi renang gaya crawl 100
meter.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa putra pembinaan prestasi renangsebanyak
33 orang. Teknik pengumpulan data untuk panjang tungkai dengan mengukur dari pangkal paha
sampai kaki (menyentuh lantai), kekuatan otot tungkai diukur dengan tes leg extention, rentang
lengan diukur dari ujung jari kanan sampai ujung jari kiri dalam posisi terlentang, volume
oksigen maksimal diukur dengan 12 minute swim test.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi, korelasi
parsial dan regresi ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan penelitian  dapat dicapai dengan pengumpulan data dari masing-masing variabel

penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel bebas yaitu :
panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang lengan volume oksigen maksimal dan satu
variabel terikat yaitu prestasi renang gaya crawl 100 meter. Data yang diperoleh dari tiap-tiap
variabel kemudian dikelompokkan dan di analisis statistik.
Tabel 1. Deskripsi Data Tes

Variabel N Mean SD Max Min

Panjang
Tungkai

33 97,4848 5,9061 108 72

Kekuatan
Otot
Tungkai

33 59,8485 6,3988 70 50

Rentang
Lengan

33
174,454

5
6,2304 191 162

Volume
Oksigen
Maksimal

33
632,350

2
36,063

9
702,79

9
556,3

37

Prestasi
Crawl 100
M

33
125,484

8
19,584

9
174 98

1. Data Panjang Tungkai (X1)
Data panjang tugkai (X1) merupakan skor yang didapat dari pengukuran panjang tungkai. Dari
hasil pengukuran tersebut diperoleh skor tertinggi sebesar 108 dan terendah sebesar 72. Mean
sebesar 97,4848, Simpangan baku (Standar Deviasi/SD) sebesar 5,9061.
2. Data Kekuatan Otot Tungkai (X2)
Data kekuatan otot tungkai (X2) merupakan skor yang didapat dari hasil pengukuran tes
kekuatan otot tungkai dengan Leg Extention. Dari hasil tes diperoleh skor tertinggi sebesar 70
dan terendah sebesar 50. Mean sebesar 59,8485 Simpangan baku (Standar Deviasi/SD) sebesar
6,3988.
3. Data Rentang Lengan (X3)



Data rentang lengan (X3) merupakan skor yang didapat dari hasil pengukuran rentang lengan.
Dari hasil pengukuran diperoleh skor tertinggi sebesar 191 dan terendah sebesar 162. Mean
sebesar 174,4545 Simpangan baku (Standar Deviasi/SD) sebesar 6,2304.
4. Data Volume Oksigen Maksimal (X4)
Data volume oksigen maksimal (X4) merupakan skor yang didapat dari hasil tes renang 12
minute. Dari hasil tes diperoleh skor tertinggi sebesar 702,799 dan terendah sebesar 556,337.
Mean sebesar 632,3502 Simpangan baku (Standar Deviasi/SD) sebesar 36,0639.
5. Data Prestasi Renang Gaya Crawl 100 M (Y)
Data prestasi renang gayacrawl 100 meter (Y) merupakan skor yang didapat dari hasil tes
renang gaya crawl 100 meter. Dari hasil tes diperoleh skor tertinggi sebesar 174 dan terendah
sebesar 98. Mean sebesar 125,4848 Simpangan baku (Standar Deviasi/SD) sebesar 19,5849.

Tabel2. Hasil Analisis Korelasi Parsial
N
o

Var
Cont
rol

Cor
relatio

n
Sign df t hitung t tabel

1 X1
X2

Y
-0,310 0,042 30 -1,725 2,048

2 X1
X3

Y
-0,091 0.309 30 -0,484 2,048

3 X1
X4

Y
-0,773 0,000 30 -6,447 2,048

4 X1
X2

X3
0,202 0,133 30 1,091 2,048

5 X1
X2

X4
0,430 0,007 30 2,520 2,048

6 X1
X3

X4
0,014 0,469 30 0,074 2,048

7 X2
X1

Y
0,320 0,037 30 1,787 2,048

8 X2
X3

Y
0,121 0,255 30 0,645 2,048

9 X2
X4

Y
-0,775 0,000 30 -6,489 2,048

10 X2
X1

X3
0,460 0,004 30 2,741 2,048

11 X2
X1

X4
-0,432 0,007 30 -2,535 2,048

12 X2
X3

X4
-0,265 0,720 30 -1,454 2,048

13 X3
X1

Y
0,244 0,089 30 1,331 2,048

14 X3
X2

Y
-0,243 0,090 30 -1,326 2,048

15 X3
X4

Y
-0,790 0,000 30 -6,818 2,048

16 X3
X1

X2
0,173 0,171 30 0,929 2,048

17 X3
X1

X4
-0,268 0,069 30 -1,472 2,048

18 X3
X2

X4
0,367 0,190 30 2,088 2,048

19 X4
X1

Y
-0,011 0,477 30 -0,058 2,048

20 X4
X2

Y
0,031 0,433 30 0,164 2,048

21 X4
X3

Y
-0,115 0,265 30 -0,613 2,048

22 X4
X1

X2
0,435 0,006 30 2,556 2,048

23 X4
X1

X3
0,499 0,002 30 3,047 2,048

24 X4
X2

X3
0,387 0,014 30 2,221 2,048

25 X1 X2
X3

X4
-0,082 0,330 29 -0,435 2,048

26 X1 X3
X2

X4
0,436 0,007 29 2,564 2,048

27 X1 X4
X2

X3
0,217 0,120 29 1,176 2,048

28 X2 X3
X1

X4
-0,362 0,023 29 -2,055 2,048

29 X2 X4
X1

X3
0,398 0,013 29 2,296 2,048

30 X3 X4
X1

X2
0,303 0,490 29 1,682 2,048

31
X1 X2

X3

X4

Y
-0,751 0,000 28 -6,018 2,048



32
X1 X2

X4

X3

Y
-0,139 0,232 28 -0,743 2,048

33
X1 X3

X4

X2

Y
0,070 0.357 28 0,371 2,048

34
X2 X3

X4

X1

Y
0,301 0,436 28 1,670 2,048

Pembahasan Hasil Data
1. Kontribusi Panjang Tungkai pada Prestasi Renang Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan panjang tungkai pada prestasi renang gaya crawl 100
meter, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,971. Dengan N = 33, nilai r tabel 5% = 0,344.
Ternyata r hitung = 0,971 > r tabel 5% = 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan panjang tungkai pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis korelasi parsial panjang tungkai pada prestasi renang gaya crawl 100 diperoleh
koefisien korelasi parsial sebesar 0,301. Dengan df = 28, nilai ttabel 5% = 2,048. Ternyata  thitung

= 1,670 > ttabel 5% = 2,048. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan panjang tungkai pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,196 dengan taraf signifikansi 5% = 4,15. Ternyata F
hitung = 1,744 < F tabel = 4,15. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan panjang tungkai pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
2. Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai pada Prestasi Renang Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan kekuatan otot tungkai pada prestasi renang gaya
crawl 100 meter, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,943. Dengan N = 33, nilai r tabel 5% =
0,344. Ternyata r hitung = 0,943 > r tabel 5% = 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan kekuatan otot tungkai pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis korelasi parsial kekuatan otot tungkai pada prestasi renang gayacrawl 100 meter
diperoleh koefisien korelasi parsial sebesar 0,070. Dengan df = 28, nilai ttabel 5% = 2,048.
Ternyata  thitung = 0,372 < ttabel 5% = 2,048. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan kekuatan otot tungkai pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,227 dengan taraf signifikansi 5% = 4,16. Ternyata F
hitung = 1,517 < F tabel = 4,16. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan kekuatan otot tungkai pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
3. Kontribusi Rentang Lengan pada Prestasi Renang Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan rentang lengan pada prestasi renang gayacrawl 100
meter diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,967. Dengan N = 33, nilai r tabel 5% = 0,344.
Ternyata r hitung = 0,967 > r tabel 5% = 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan  rentang lengan pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis korelasi parsial rentang lengan pada prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh
koefisien korelasi parsial sebesar 0,139. Dengan df = 28, nilai ttabel 5% = 2,048. Ternyata  thitung

= 0,743 < ttabel 5% = 2,048. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan rentang lengan pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,816 dengan taraf signifikansi 5% = 4,16. Ternyata F
hitung = 0,055 < F tabel = 4,16. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan rentang lengan pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
4. Kontribusi Volume Oksigen Maksimal pada Prestasi Renang Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan volume oksigen maksimal pada prestasi renang
gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,951. Dengan N = 33, nilai r tabel 5%
= 0,344. Ternyata r hitung = 0,951 > r tabel 5% = 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100
meter.
Analisis korelasi parsial volume oksigen maksimal pada prestasi renang gayacrawl 100 meter
diperoleh koefisien korelasi parsial sebesar 0,751. Dengan df = 28, nilai ttabel 5% = 2,048.
Ternyata thitung = 6,018 > ttabel 5% = 2,048. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.



Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,001 dengan taraf signifikansi 5% = 4,16. Ternyata F
hitung = 13,492 < F tabel = 4,16. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
5. Kontribusi antara Panjang Tungkai dan Kekuatan Otot Tungkai pada Prestasi Renang Gaya

Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara panjang tungkai dan kekuatan otot tungkai
pada prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,983. Dengan N
= 33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar 0,983 lebih besar dari r tabel 5%
sebesar 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara panjang
tungkai dan kekuatan otot tungkai dengan prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,097 dengan taraf signifikansi 5% = 3,32. Ternyata F
hitung = 2,523 < F tabel = 3,32. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara panjang tungkai dan kekuatan otot tungkai pada prestasi renang gaya crawl
100 meter.
6. Kontribusi antara Panjang Tungkai dan Rentang Lengan pada Prestasi Renang Gaya Crawl

100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara panjang tungkai dan rentang lengan pada
prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,987. Dengan N =
33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar 0,987 lebih besar dari r tabel 5% sebesar
0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara panjang tungkai
dan rentang lengan pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,388 dengan taraf signifikansi 5% = 3,32. Ternyata F
hitung = 0,977 < F tabel = 3,32. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara panjang tungkai dan rentang lengan pada prestasi renang gaya crawl 100
meter.
7. Kontribusi antara Panjang Tungkai dan Volume Oksigen Maksimal pada Prestasi Renang

Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara panjang tungkai dan volume oksigen maksimal
pada prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,989. Dengan N
= 33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar 0,989 lebih besar dari r tabel 5%
sebesar 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara panjang
tungkai dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,002 dengan taraf signifikansi 5% = 3,32. Ternyata F
hitung = 7,450 > F tabel = 3,32. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100
meter.
8. Kontribusi antara Kekuatan Otot Tungkai dan Rentang Lengan pada Prestasi Renang Gaya

Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara kekuatan otot tungkai dan rentang lengan pada
prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,987. Dengan N =
33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar 0,987 lebih besar dari r tabel 5% sebesar
0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
tungkai dan rentang lengan pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,391 dengan taraf signifikansi 5% = 3,32. Ternyata F
hitung = 0,968 < F tabel = 3,32. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kekuatan otot tungkai dan rentang lengan pada prestasi renang gaya crawl 100
meter.
9. Kontribusi antara Kekuatan Otot Tungkai dan Volume Oksigen Maksimal pada Prestasi

Renang Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara kekuatan otot tungkai dan volume oksigen
maksimal pada prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,989.
Dengan N = 33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar 0,989 lebih besar dari r tabel

5% sebesar 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara



kekuatan otot tungkai dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100
meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,004 dengan taraf signifikansi 5% = 3,32. Ternyata F
hitung = 6,850 > F tabel = 3,32. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot tungkai dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100
meter.
10. Kontribusi antara Rentang Lengan dan Volume Oksigen Maksimal pada Prestasi Renang

Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara rentang lengan dan volume oksigen maksimal
pada prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,993. Dengan N
= 33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar 0,993 lebih besar dari r tabel 5%
sebesar 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara rentang
lengan dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,004 dengan taraf signifikansi 5% = 3,32. Ternyata F
hitung = 6,546 > F tabel = 3,32. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara rentang lengan dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
11. Kontribusi antara Panjang Tungkai, Kekuatan Otot Tungkai dan Rentang Lengan pada

Prestasi Renang Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan
rentang lengan pada prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,754. Dengan N = 33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar 0,754 lebih besar
dari r tabel 5% sebesar 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan rentang lengan pada prestasi renang gaya
crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,202 dengan taraf signifikansi 5% = 2,93. Ternyata F
hitung = 1,637 < F tabel = 2,93. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan rentang lengan pada prestasi
renang gaya crawl 100 meter.
12. Kontribusi antara Panjang Tungkai, Kekuatan Otot Tungkai dan Volume Oksigen Maksimal

pada Prestasi Renang Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan
volume oksigen maksimal pada prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,881. Dengan N = 33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar
0,881 lebih besar dari r tabel 5% sebesar 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan volume oksigen maksimal
pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,004 dengan taraf signifikansi 5% = 2,93. Ternyata F
hitung = 5,447 > F tabel = 2,93. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan volume oksigen maksimal pada prestasi
renang gaya crawl 100 meter.
13. Kontribusi antara Panjang Tungkai, Rentang Lengan dan Volume Oksigen Maksimal pada

Prestasi Renang Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara panjang tungkai, rentang lengan dan volume
oksigen maksimal pada prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,707. Dengan N = 33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar 0,707 lebih
besar dari r tabel 5% sebesar 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara panjang tungkai, rentang lengan dan volume oksigen maksimal pada prestasi
renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,006 dengan taraf signifikansi 5% = 2,93. Ternyata F
hitung = 5,160 > F tabel = 2,93. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai, rentang lengan dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya
crawl 100 meter.



14. Kontribusi antara Kekuatan Otot Tungkai, Rentang Lengan dan Volume Oksigen Maksimal
pada Prestasi Renang Gaya Crawl 100 Meter

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara kekuatan otot tungkai, rentang lengan dan
volume oksigen maksimal pada prestasi renang gayacrawl 100 meter diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,762. Dengan N = 33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344. Ternyata r hitung sebesar
0,762 lebih besar dari r tabel 5% sebesar 0,344. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kekuatan otot tungkai, rentang lengan dan volume oksigen maksimal
pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,011 dengan taraf signifikansi 5% = 2,93. Ternyata F
hitung = 4,418 > F tabel = 2,93. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot tungkai, rentang lengan dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang
gaya crawl 100 meter.
15. Kontribusi antara Panjang Tungkai, Kekuatan Otot Tungkai, Rentang Lengan dan Volume

Oksigen Maksimal pada Prestasi Renang Gaya Crawl 100 Meter
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai,
rentang lengan dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gayacrawl 100 meter
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,574. Dengan N = 33, nilai r tabel 5% sebesar 0,344.
Ternyata r hitung sebesar 0,574 lebih besar dari r tabel 5% sebesar 0,344. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai,
rentang lengan dan volume oksigen maksimal pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.
Analisis regresi diperoleh nilai sebesar 0,010 dengan taraf signifikansi 5% = 2,71. Ternyata F
hitung = 4,087 > F tabel = 2,71. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, rentang lengan dan volume oksigen maksimal
pada prestasi renang gaya crawl 100 meter.

Sumbangan Relatif
Dari hasil analisis data diperoleh sumbangan relatif masing-masing prediktor dengan

kriterium disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 3. Persentase Sumbangan Relatif

Variabel
Sumbangan

Relatif

Panjang Tungkai (X1) 15,809 %

Kekuatan Otot Tungkai
(X2)

21,795 %

Rentang Lengan (X3) 5,441 %

Volume Oksigen
Maksimal (X4)

3,361 %

Total 46,406%

Sumbangan Efektif
Dari hasil analisis data diperoleh sumbangan efektif masing-masing prediktor dengan

kriterium yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 4. Persentase Sumbangan Efektif

Variabel
Sumbangan

Efektif

Panjang Tungkai (X1) 5,211 %



Kekuatan Otot Tungkai
(X2)

7,184 %

Rentang Lengan (X3) 1,794 %

Volume Oksigen
Maksimal (X4)

1,108 %

Total 15,297%

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang dilakukan, penelitian ini

memberikan simpulan bahwa komponen kondisi fisik dan komponen anthropometrik yang
memiliki hubungan pada prestasi renang gaya crawl 100 meter yaitu panjang tungkai, kekuatan
otot tungkai, rentang lengan dan volume oksigen maksimal yang diolah dan dianalisis dengan
menghitung koefisien korelasi masing-masing prediktor terhadap kriterium serta mengetahui
korelasi parsial dan ganda antara prediktor dan kriterium serta kontribusi dari masing-masing
prediktor.

Dari hasil analisis diketahui bahwa masing-masing variabel bebas memberikan kontribusi
sumbangan relatif terhadap variabel terikat sebagai berikut : panjang tungkai memberikan
kontribusi sumbangan relatif sebesar 15,809% , kekuatan otot tungkai sebesar 21,795%, rentang
lengan 5,441% dan volume oksigen maksimal sebesar 3,361%. Sedangkan kontribusi efektif
masing-masing variabel bebas adalah sebagai berikut : panjang tungkai memberikan sebesar
5,211%, kekuatan otot tungkai sebesar 7,184%, rentang lengan sebesar 1,1794% dan volume
oksigen maksimal sebesar 1,108%. Jadi dari dari keempat variabel tersebut memiliki total
sumbangan relatif sejumlah 46,406% dan total sumbangan efektif sebesar 15,297%.
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